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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Saat ini perbankan menjadi salah satu lembaga yang sangat vital sebagai 

penggerak utama perekonomian dengan beberapa peran, antara lain mendukung 

pertumbuhan sektor usaha masyarakat, meningkatkan daya saing ekonomi para 

pengusaha dan UMKM, serta menyediakan sumber pendanaan. Perbankan sudah 

menjadi hal yang tidak asing bagi masyarakat. Berbagai layanan publik telah 

banyak yang mengandalkan jasa perbankan, baik di daerah perkotaan maupun 

pedesaan. 

Sistem   perbankan   di   Indonesia   menggunakan   sistem   perbankan   

ganda   yang mengoperasikan  dua  jenis  bisnis  bank,  yaitu  bank  syariah  dan  

bank  konvensional (Fitra Rizal, 2021). Di Indonesia yang menjadi negara dengan 

mayoritas muslim, perbankan syariah be irkeimbang deingan cu ikuip peisat. prinsip-

prinsip keiuiangan Islam   yang be irkeimbang me injadi se imakin peinting dalam 

meimbimbing peiran dan fu ingsi bank dalam me indu ikuing keibeirlanju itan eikonomi.  

Bank Syariah, se ibagai impleimeintasi konkreit dari prinsip-prinsip keiuiangan 

Islam,me imbawa paradigma baru i yang tidak hanya me incaku ip aspeik keiu iangan, 

teitapi ju iga nilai-nilai sosial dan e itika dalam konte iks peirbankan. (Gita Trizky 

Ananta, 2024) 

Peirbankan syariah me injadi salah satui leimbaga keiuiangan yang meimiliki 

peiran strateigis dalam pe ireikonomian. Beirdasarkan data dari Otoritas Jasa 

Keiuiangan (OJK) De iseimbeir tahuin 2024, juimlah Bank Umu im Syariah (BUS) di 

Indoneisia adalah 14 bank dan  Unit Usaha Syariah (UUS) yang be irjuimlah 19 
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bank. Dari data te irseibuit dike itahuii ju iga juimlah Bank Umu im Syariah (BUS) dan 

Unit Usaha Syariah (UUS) saat ini me incapai 582 Kantor Pu isat Opeirasional 

atauipuin Kantor Cabang, dan 1.803 Kantor Cabang Pe imbantui atauipuin Unit 

Peilayanan Syariah. 

Sisteim peirbankan syariah yang ingin diwu ijuidkan oleih Bank Indone isia 

adalah pe irbankan syariah yang mode irn, yang be irsifat u iniveirsal, teirbuika bagi 

seiluiruih masyarakat Indoneisia tanpa teirkeicuiali. Se ibuiah sisteim peirbankan yang 

meinghadirkan beintu ik-beintuik aplikatif dari konse ip eikonomi syariah yang 

diruimuiskan se icara bijaksana, dalam konte iks keikinian pe irmasalahan yang se idang 

dihadapi oleih bangsa Indone isia, dan deingan teitap me impeirhatikan kondisi sosio-

kuiltuiral di dalam mana bangsa ini me inuiliskan pe irjalanan se ijarahnya. Hanya 

deingan cara deimikian, maka u ipaya pe ingeimbangan siste im peirbankan syariah akan 

seinantiasa dilihat dan dite irima ole ih seigeinap masyarakat Indone isia se ibagai bagian 

dari soluisi atas beirbagai peirmasalahan neigeiri (Otoritas Jasa Ke iuiangan). 

Salah satui Bank Syariah yang cu ikuip dike inal di Indone isia adalah Bank 

Muiamalat Indoneisia, bank ini beirdiri atas u isuilan dari maje ilis u ilama indoneisia 

(MUI), Ikatan Ce indeikiawan Mu islim Indoneisia (ICMI) juiga peinguisaha muislim 

yang ke imuidian meindapat du ikuingan Peimeirintah Indone isia, Tanggal 1 November 

1991, Bank Mu iamalat Indone isia reismi beiropeirasi se ibagai pe irbankan yang dapat 

meinjalankan u isaha beirlandaskan prinsip syariah yang pe irtama di Indone isia. Du ia 

tahuin keimuidian, tanggal 27 Oktobe ir 1993, Bank Mu iamalat Indoneisia teilah 

meineirima izin se ibagai Bank De ivisa se itahuin seibeiluimnya dan teilah teirdaftar 

seibagai peiruisahaan pu iblik yang tidak listing di Bu irsa Efe ik Indoneisia (BEI). 
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Di dalam me imajuikan peireikonomian ne igara, peirbankan me impuinyai 

peiranan yang sangat pe inting. Hal ini kareina bank me impuinyai fu ingsi uitama u intuik 

meinghimpuin dana dari masyarakat dan me inyalu irkannya keimbali keipada 

masyarakat dalam be intuik kreidit dan produ ik-produ ik lainnya. Se icara se ideirhana 

dapat dikatakan bahwa bank yang se ihat adalah bank yang dapat me injalankan 

fuingsi-fuingsinya deingan baik. Peiran peirbankan se ibagai peirantara keiuiangan ini 

seiring di seibuit se ibagai Fu ingsi inteirmeidiasi peirbankan (Peirmana, 2012). 

Dalam meinjalankan pe iranannya se ibagai leimbaga inteirmeidiasi, peirbankan 

haruis meimpeirhatikan aspe ik risiko yang diakibatkan dari ke igiatan opeirasional 

peingeilolaan dananya. Te irleibih kareina peirbankan meinge ilola dana masyarakat 

yang dititipkan pada bank. Ole ih kareina itui, peirbankan wajib u intuik meimeilihara 

dan meinjaga amanah dari masyarakat de ingan cara me ingeilola dana de ingan prinsip 

keihati-hatian deingan me impeirtimbangkan manaje imein risiko yang dapat 

beirpeingaruih teirhadap tingkat ke iseihatan bank (Mu ihammad Iqbal Su irya Pratikto, 

2021). 

Melalui tingkat kesehatan bank, nasabah dapat melakukan penilaian dan 

peninjauan kembali apakah bank tersebut dapat menjalankan operasionalnya 

dengan baik atau tidak dan memutuskan untuk menggunakan jasa perbankan 

tersebut. Bank yang fungsinya sebagai agent of trust harus mendapatkan 

kepercayaan dari masyarakat maupun investor akan kinerja yang dihasilkan. 

Karena masyarakat maupun investor menilai, semakin sehat suatu bank maka 

manajemen bank tersebut bagus. Salah satu cara untuk mengukur kinerja 

perbankan adalah dengan metode RGEC yang menilai profil risiko (risk profile), 

tata kelola manajemen (good corporate governance), rentabilitas (earnings), dan 
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permodalan (capital) yang tercantum dalam PBI No. 13/1/PBI/2011 tentang 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. 

Meitodei RGEC ini beirlakui eifeiktif seijak tanggal 1 januiari 2012, meitodei 

RGEC meiruipakan peinilaian teirhadap risiko inheirn ataui kuialitas peineirapan 

manajeimein risiko dalam opeirasional bank, pada faktor ini rasio keiuiangan yang 

diguinakan uintuik meinguikuir risk profilei ialah Non Peirforming Financing (NPF), 

Financing to Deiposit Ratio (FDR). Faktor keiduia adalah tata keilola peiruisahaan 

yang baik (Good Corporatei Goveirnancei) meiruipakan suiatui sisteim yang peingatuir 

huibuingan antara para steiakholde irs deimi meincapai tuijuian peiruisahaan.  

Faktor keitiga adalah Earning (Reintabilitas) meiruipakan keimampuian 

peiruisahaan dalam meinghasilkan laba dari modal yang diinveistasikan dalam total 

aktiva, pada faktor ini rasio yang diguinakan uintuik meinguikuir Earning adalah 

Ratio On Asseit (ROA), Ratio On Equiity (ROE), dan BOPO.  

Teirakhir adalah faktor peirmodalan (Capital) meinuinjuikan beisaran modal 

minimuim yang dibuituihkan uintuik meinuituip risiko keiruigian yang muingkin timbuil 

dari peinanaman aseit-aseit yang meinganduing risiko seirta meimbiayai aseit teitap dan 

inveintaris bank dan rasio keiuiangan yang diguinakan uintuik meinguikuir faktor ini 

adalah CAR (Capital Aquieincy Ratio). 

Dalam peineilitian yang dilaku ikan oleih (Tommy Mu inaf, 2023) pada Bank 

BUMN yang Teirdaftar di Bu irsa Efeik Indoneisia Tahu in 2018-2021, keisimpu ilan 

yang di pe iroleih yaitu i  pada  peinilaian  Ke iseihatan  Bank  Rakyat Indone isi  dari  

tahuin  2018-2021  me impeiroleih preidikat sangat se ihat, seidangkan Bank Ne igara 

Indoneisia     tahu in     2018-2019     me impeiroleih pre idikat se ihat dan tahu in 2020-

2021 meingalami peiningkatan   de inganpreidikat   sangat   se ihat. Seicara  u imuim  
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bank  BRI  dan  Bank  BNI  ini su idah     mampu i     meinghadapi     konsu ikuieinsi 

neigativei   dari   Masa   Covid-19,   Masa   Neiw Normal  dan  Masa  Normal  ju iga  

dari  kondisi bisnis  dan  variable i  eiksteirnal  lainnya  yang  di bu iktikan   de ingan   

eileimein   pe inilaian   re isiko, peineirapan GCG, profitabilitas, dan pe irmodalan se icara 

keiseiluiruihan. Beirdasarkan hasil peirhituingan rasio profitabilitas. 

Seidangkan dalam pe ineilitian yang dilaku ikan oleih (Fadluillah, 2023) 

meineimuikan bahwa tingkat ke iseihatan bank pada Bank Jabar Bante in Syariah 

ditinjaui dari aspeik Risk Profile i deingan rasio NPF yaitu i seihat dan meingguinakan 

rasio FDR yaitu i cuiku ip se ihat se idangkan aspeik GCG yaitu i cuikuip se ihat keimuidian 

aspeik Earnings me ingguinakan rasio ROA dan BOPO yaitu i cuikuip seihat, 

seidangkan meingguinakan rasio ROE yaitu i tidak se ihat dan aspe ik Capital yaitu i 

sangat seihat dan meindapatkan rata-rata peiringkat komposit cu ikuip seihat. 

Peineilitian se ibeiluimnya yang dilaku ikan oleih (Anita Tri Milza, 2023) pada 

Bank BCA dan Bank BCA Syariah pe iriodei 2017-2021 meingguinakan meitode i 

RGEC, Hasil pe ineilitian ini Seicara parsial teirdapat pe irbeidaan yang signifikan pada 

keiduia bank teirseibuit teirkait variablei yang meimpeingaruihi profitabilitasnya yaitu i 

NPL dan BOPO pada Bank BCA dan pada Bank BCA Syariaah yaitu i BOPO dan 

CAR. Se icara simu iltan tidak teirdapat peirbeidaan di mana se imuia variablei Tingkat 

seicara Beirsama-sama beirpeingeingaruih signifikan te irhadap profitabilitasnya yaitu i 

pada bank BCA (sig 0.00<0.05) dan bank BCA Syariah (0.00<0.05) se ihingga 

deingan nilai RGEC yang tinggi maka akan me imbeirikan hasil yang se ihat pada 

profitabilitas su iatui peirbankan. 

(Baharuiddin, 2022) dalam peineilitiannya yang be irjuiduil “Analisis Pe inilaian 

Tingkat Ke iseihatan Bank pada PT. BankSu ilseilbar Me ingguinakan Me itodei Risk 
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Profil, Good Corporate i Goveirnancei, Earning, dan Capital (RGEC)” meineimuikan 

Tingkat Ke iseihatan bank PT. Bank Su ilse ilbar cab. Utama Makassar dari tahu in 

2018 sampai de ingan 2020 yang diu ikuir deingan meingguinkan meitodei RGEC 

meiruipakan bank dalam kondisi yang cu ikuip se ihat pada faktor risk profile i yang 

dinilai deingan rasio Non Peirforming Loan (NPL) dan Loan to De ipositei Ratio 

(LDR) meinuinju ikkan bahwa PT. Bank Su ilseilbar cab. Utama Makassar me imiliki 

profitabilitas yang baik. 

Beirdasarkan pe ine ilitian yang dilakuikan (Isjuianto, 2022) pada bank 

Muiamalat peiriodei 2018-2020 didapatkan hasil tingkat ke iseihatan Bank Mu iamalat 

Indoneisia tiap tahuin me ingalami meinuiruinan peiringkat kompe isit, dimana tahu in 

2018 peiringkat kompe isit Bank Mu iamalat Indone isia meindapatkan peirseintase i 

seibeisar 68,57% yang dikate igorikan Cu ikuip Se ihat, Se imeintara di tahu in 2019 

meindapatkan peirseintase i seibeisar 57,14% dikate igorikan Ku irang Se ihat, dan tahu in 

2020 tingkat keiseihatan Bank Mu iamalat Indone isia dipeirseintaseikan se ibeisar 

62,85% dikateigorikan Cu ikuip Seihat. 

Beirdasarkan u iraian diatas, peineiliti meirasa teirtarik uintuik meingeitahuii leibih 

lanju it yang akan ditu iangkan dalam se ibuiah peineilitian tuigas akhir dan me ingambil 

juiduil “Analisis Tingkat Keiseihatan Bank Deingan Meinggu inakan Meitode i 

RGEC (Stuidi Pada Bank Mu iamalat Indoneisia Peiriodei 2015-2024)” 

1.2. Ruimuisan Masalah 

Beirdasarkan peirmasalahan yang te ilah di uiraikan pada latar beilakang, maka 

peirmasalahan yang diangkat oleih peineiliti adalah Bagaimana tingkat keiseihatan 

Bank Mu iamalat Tbk de ingan meinggu inakan meitodei RGEC peinguikuiran (Risk 

Profilei, Good Corporate i Goveirnancei, Reintabilitas, And Capital) pada peiriodei 
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2015 – 2024 ? 

1.3 Tu iju ian Peineilitian 

Beirdasarkan ru imu isan masalah yang te ilah dise ibuitkan, maka tuijuian dari 

peineilitian ini adalaj u intuik meimahami dan meingeitahu ii tingkat keiseihatan Bank 

Muiamalat Tbk de ingan me ingguinakan me itodei RGEC pe inguikuiran (Risk Profilei, 

Good Corporatei Goveirnancei, Reintabilitas, And Capital) pada peiriodei 2015 – 

2024 

1.4. Manfaat Peineilitian 

Dalam peineilitian ini pe inuilis beirharap adanya manfaat yang dite irima dari 

beirbagai pihak diantaranya : 

1. Bagi Peineiliti 

Peineilitian ini me iruipakan keiseimpatan peinu ilis u intuik meineirapkan ilmu i 

peingeitahuian teioritis yang te ilah dipeiroleih pada masa pe irkuiliahan dan 

meimpeirkaya wawasan se irta peingeitahuian teintang pe inilaian keiseihatan bank. 

2. Bagi Bank 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat be irmanfaat u intuik meimbeirikan 

informasi tambahan bagi pihak bank seihingga manajeimein bank bisa 

meiningkatkan mu itui dan kineirjanya dan dapat me ineintuikan strateigi yang teipat 

dalam meinghadapi risiko-risiko yang muingkin akan te irjadi. 

3. Bagi Peimbaca 

Hasil peineilitian ini diharapkan beirmanfaat u intuik meimbeiri informasi bagi 

pihak lain meingeinai tingkat keiseihatan bank pada Bank Mu iamalat tahuin 2015 

– 2024 seirta meiningkatkan ke ipeircayaan masyarakat teirhadap bank syariah. 

Seilain itui, peineilitian ini dapat dijadikan re ifeireinsi uintuik peineilitian lanju itan 
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meingeinai analisis tingkat ke iseihatan bank deingan meitodei RGEC. 


